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G Budi Subanar 

 

 

01. Terima kasih kepada PUSdEP, Program Studi IRB dibuatkan forum untuk 

membicarakan novel Mata Air, Air Mata Kota  

02. Saya tidak akan membicarakan proses kreatifnya, prinsipnya the Dead of the Author. 

 

03. Sebelum novel tersebut, ada dua novel lain. Menari di Terra Incognita (2009) dan 

Hilangnya Halaman Rumahku (2013) 

04. Masing-masing terlahir dalam konteksnya yang khas. 2007 –saya pindah tempat 

tinggal dari Seminari Tinggi, Kentungan ke Kolese Bellarminus, Mrican. Dari rumah 

pembinaan ke rumah pengajar. Dari mengajar teologi, beralih ke wilayah religi dan 

budaya. Supaya bisa memulai sesuatu yang baru, air lama perlu dikuras (sfotare – 

mengosongkan air di bak penampungan.) Dituangkan dalam novel Menari di Terra 

Incognita. 2009 merupakan saat istimewa – 150 Tahun Serikat Yesus di Indonesia. 

Seperti apa Yogya digambarkan? 

05. Sekitar 2010, mendengar seorang siswa di SMA Maluku Tenggara, menjadi korban 

kekerasan konflik Ambon. Bagaimana menghadirkan estetika dari wilayah konflik, 

novel Hilangnya Halaman Rumahku menjadi perwujudannya. 2013 merupakan saat 

istimewa – 50 Tahun usiaku. Seperti apa Yogya digambarkan?  

06. Novel terbaru Mata Air, Air Mata Kota, saya persilahkan para pembaca. 

 

07. Selanjutnya, saya menemukan beberapa naskah yang menghadirkan Yogyakarta. 

Bisa digunakan untuk mengecek apa masuk di dalam narasi novel terbaru? 

08. 2005 – Yogyakarta gonjang ganjing dengan issu parkir di bawah tanah. Teman-

teman seniman meminta saya untuk turut terlibat, muncul dua keterlibatan: ikut 

pameran, dan menulis di koran KOMPAS. Terima kasih Pak Sunardi, ikut andil 

memberi judul yang provokatif. 

09. 2007 – diberi kepercayaan untuk memberikan pidato Dies dengan tema Sumbangan 

USD  diperluas menjadi Yogakarta untuk dunia pendidikan. Diwujudkan dalam 

tulisan Di bawah Bayang-bayang Kota Pendidikan. Mempergunakan konsep learning 

society bukan learning community – konsep jaringan kota. 

10. 2008 – diminta seorang teman wartawan di Jakarta, untuk ikut meramaikan wacana 

RUUK. Dua prinsip pokok yang dikemukakan: “Dari Yogyakarta untuk Indonesia”, 

dan “Keistimewaan untuk kesejahteraan dan transformasi”. Pilihan penetapan 

dibanding pemilihan, dengan metafor perbandingan manajemen karawitan dan 

orkestra. Pilihan prinsip pengelolaan keistimewaan – konsisten dengan falsafat 

manajemen karawitan = tepung, srawung, dan dunung.  

11. 2010/2011 – Yogyakarta dan kaum difabel. Mural – palawija difabel art project. Kedua, 

Apakah problem Alih fungsi Mardi Wuto – mencerminkan keramahan Yogya 



terhadap kelompok difabel. Bergada palawija – fasilitias Mardi Wuto adalah bukti 

konkrit. Setelah gempa, kaum difabel meningkat, bagaimana perhatian Yogya? 

12. 2018 – diberi tanggung jawab memimpin tim untuk menulis dan merancang ruang 

arsip dan perpustakaan sebagai ruang diorama dan holorama sejarah Mataram – 

Yogyakarta istimewa sekarang.  (Rentang waktu 430 tahun – dikerjakan 5 bulan, 

termasuk visual dan penyusunan anggarannya.) 

 

13. Tahun 1960 ditemukan topeng Puspasarira dari emas 73 gram, ukuran 15-20 cm.  50 

tahun kemudian, topeng tersebut raib dari tempat penyimpanan di Museum Sono 

Budoyo,Yogyakarta pada 2010. Yang semula selama 600 tahun dipeluk bumi, setelah 

50 tahun di permukaan bumi, topeng itu lenyap. Entahlah ...  
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3 WAKTU – 3 KARYA 



Yogya dalam Menari di Terra Incognita –  

Yogya semasa gempa 



Yogya dalam Hilangnya Halaman Rumahku –  

Yogya semasa pergerakan mahasiswa menjelang ‘98 







2007 



2008 







YOGYAKARTA, KOTA YANG RAMAH 

UNTUK KAUM DIFABEL? 

 Salah satu perbincangan yang muncul dalam media cetak di 
Yogyakarta beberapa bulan terakhir ini terkait dengan pro-kontra 
perubahan peruntukan kompleks dan bangunan Mardi Utomo di 
lingkungan Rumah Sakit Mata Dr. Yap, Jl C. Simanjuntak. 
Kompleks tersebut akan alih fungsi menjadi Yap Square, sebuah 
kompleks tempat belanja dan tempat rekreasi. Tarik ulurnya terkait 
dengan pertimbangan apakah kompleks tersebut merupakan 
Bangunan Cagar Budaya yang perlu dilindungi dan dilestarikan? 
Sebenarnya ada satu hal terlewatkan, bahwa keberadaan kompleks 
Mardi Utomo dimaksudkan memberi fasilitas kepada kaum difabel, 
khususnya tuna netra. Yang semula diperuntukkan bagi kaum difabel 
akan digeser, dialih fungsikan menjadi tempat belanja, dan tempat 
rekreasi. Apakah suara kaum difabel sudah didengarkan? Di mana 
keramahan Yogyakarta untuk kaum difabel? 
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 Videoklip .....  



Puspasarira 



TERIMA KASIH 
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